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Bagi penuntut ilmu, faedah ilmiah yang diperoleh di majelis ilmu lebih
harum dari semerbak bunga di musim semi, lebih indah dari suara kicauan
burung yang merdu dan lebih berharga dari simpanan emas.

Duduk bersama ahli ilmu akan menguatkan iman, melembutkan hati,
dan menyalakan semangat ketaatan.

Umar bin Khattab -radhiallahu anhu- memberikan motivasi:

‘Sungguh ada orang yg keluar dari rumahnya dengan membawa dosa
seperti Gunung Tihamah, ketika dia mendengar majelis ilmu, dia menjadi
takut, kembali baik, dan bertaubat. Lalu orang itupun kembali ke rumahnya
tanpa dosa sedikitpun. Maka janganlah kalian menjauhi majelis-majelis ilmu!”.

Ma’had Umar bin Khattab Yogyakarta berupaya melebarkan peluang
bermajelis ilmu bagi kaum muslimin yang dengan banyak keterbatasan
keilmuan agamanya (belum memiliki kemampuan baca Al-Qur'an serta
baca-tulis arab) atau benar-benar pemula, tetapi ma-sih memiliki semangat



yang membara. Dengan sebab semangat dan antusias anda, kami suguhkan
sebuah Program Belajar Bahasa Arab Dasar khusus pemula.

Tak Kenal Maka Tak Cinta:

(1)_Program ini diadakan sebagai solusi bagi santri yang “kurang” memiliki
bekal “Bahasa Arab" Bekal yang dimaksud, yaitu mampu membaca Al-Qur'an
secara lancar, mampu baca-tulis kalimat Berbahasa Arab dan mengenal
Mufrodat (kosakata) Arab yang umum (familier). Dengan demikian, Buku
Panduan Kelas I'dad ini menggunakan bahasa pengantar Berbahasa
Indonesia dengan komponen materi yang lebih ringkas dan lebih sederhana.

(2)_Program ini diadakan sebagai I'dad (persiapan) bagi santri sebelum
melanjutkan ke Kelas Dasar (Nahwu - Muyassar) dan Kelas Menengah
(Shorof - Al-Kafi). Hal ini dikarenakan Buku Panduan Kelas Dasar (Muyassar)
dan Kelas Menengah (Al-Kafi) menggunakan bahasa pengantar Berbahasa
Arab yang cukup memberatkan santri dengan bekal “Bahasa Arab" yang
kurang sebagaimana telah disebutkan di Poin (1).

(3)_Indikator santri yang telah “cukup” memiliki bekal “Bahasa Arab"
adalah mereka yang “lulus” Placement Test Kelas Dasar. Ketika santri “tidak
lulus" Placement Test Kelas Dasar, kami menawarkan 2 pilihan: (1) secara
otomotis terdaftar sebagai Santri Kelas I'dad (Pro-gram Persiapan), atau (2)
menunggu pendaftaran bulan berikutnya.

Semoga Allah mudahkan urusan anda dan kita semua dalam menun-
tut ilmu tuk meningkatkan rasa takut kita kepada-Nya, serta tuk meng-
harap wajah-Nya di surga firdaus kelak. Aamiin.

November 2017
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Bab 1

Materi Pengantar

Alokasi waktu: 90 menit

Materi - Pengertian Nahwu dan Sharaf
- Kalimah dan Jumlah Mufidah
- Unsur-unsur Penyusun Kalimat: Isim, Fi'il dan Huruf

A. Pengertian Nahwu dan Sharaf

1. Nahwu (j;::”)

Ilmu Nahwu adalah ilmu yang mempelajari tentang keadaan atau harakat
akhir suatu kata.

Contoh:

v 5 3o Z, ° 2 2/ %, ° . -
Ly & Vsl &5 Jes s

zoe 2L
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2. Sharaf ( :3::4)‘)

Ilmu Sharaf adalah ilmu yang mempelajari tentang perubahan suatu kata
untuk mendapatkan makna tertentu.

Contoh :

n/‘f“ 8 2o -7
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B. Mengenal Kalimah dan Jumlah Mufidah
1. Kalimah (M\ )

Kalimah adalah lafadz yang menunjukkan suatu makna. Dalam bahasa
Indonesia kita mengenalnya sebagai “kata"

Contoh:
Y Kitab :)" Dari
Y Menulis ES i Pembaca

Kalimah dalam bahasa Arab terdiri dari Isim (kata benda), Fi'il (kata
kerja) dan Harf (huruf). Penjelasan mengenai ketiganya akan dijumpai pada
pembahasan selanjutnya, insyaAllah.

£

7T i’ et f/o ¢
2. Jumlah Mufidah atau Kalam ( ?W\ 3 daad VS

L2 d

Jumlah Mufidah adalah lafadz yang tersusun dari 2 kata atau lebih yang
maknanya sempurna, diucapkan dengan sengaja, dan menggunakan bahasa
Arab. Dalam bahasa Indonesia kita mengenalnya sebagai “kalimat sempurna”

Contoh:
O Az Ali sakit B L8 ‘Umar adalah
. it w I I - -
Tas SA& Jale (‘L‘l B pemimpin yang adil
Y .
| Jass a3 Muhammadpergike .. . Ali telah menulis
GS& 9° N i L;;j\ k] Y
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C. Unsur-unsur Penyusun Jumlah Mufidah

Sebagaimana dalam bahasa Indonesia, dalam bahasa Arab kalimat sempurna
dibentuk oleh sejumlah kata (kalimah) yang membentuk suatu makna ter-
tentu. Dalam Bahasa Arab dikenal 3 macam kalimah (kata) yang membentuk
suatu jumlah (kalimat sempurna). Ketiga jenis kalimah tersebut adalah :

1. Isim ( ;.3:}”)

Isim adalah kata yang menunjukkan suatu makna tertentu tanpa terikat
dengan waktu. Dalam bahasa Indonesia, kurang lebih bisa kita samakan
dengan "kata benda". Misalnya pohon, batu, murid, dll,

Dalam suatu kalimat sempurna, isim bisa dikenali berdasarkan tanda-
tanda/ciri-cirinya, antara lain:

Bisa diberi alif lam 5 &) el

Bisa diberi tanwin Y% * ]

Fyes e

2
Bisa di-kasrah HEA Ky ’3 Ly
Bisa didahului huruf jarr 5‘;}_&; é : - :J_,:
Bisa didahului huruf nida’ (huruf Ly LG s
untuk panggilan) (3\9 b Aoz b

2. FiiL ( [Jadh)

Fiil adalah kata yang menunjukkan suatu makna tertentu yang terikat de-
ngan waktu. Dalam bahasa Indonesia, kurang lebih bisa kita samakan de-
ngan “kata kerja". Misalnya membaca, makan, memukul, dll. Bedanya, dalam
bahasa Arab, dikenal perubahan kata-kata tersebut sehingga menyatakan
waktu yang lampau (il madhi), sekarang dan akan datang (il mudhari’),
dan kata kerja perintah (il amr).
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F'il tidak bisa menerima ciri-ciri isim, sebaliknya isim juga tidak mungkin
mempunyai ciri fiil. Ciri-ciri fiiil tersebut antara lain :

% oo - % 208y ez °%
Bisa didahului kata 43 uf i % L) S 8

“eo . < 08707 ’c/ ( Zo - (Z( . (-2 T %
Bisa didahului kata <3 K Sl S Vs Blo Calsg O5ci

AN Cexto. B2

Bisa didahului LY oda Gl Opadrnis IS
Bisa diberi ta' ta'nits s e R PP
sakinah 4*’"3\-“ &Jb &4.5;)" 5! ‘Dﬁ‘ 9
Bisa diberi nun taukid ez fhad o8 A o =’§/ ’.‘i;j ’ié\}ﬂ 2 e

3. Harf(d};d‘ )

Harf adalah kalimah yang tidak memiliki arti kecuali setelah berhubungan
dengan kalimah yang lain. Dalam bahasa Indonesia, kurang lebih bisa kita

samakan dengan ‘kata sambung" atau “kata depan’. Misalnya dari, ke, di,
dll. Ciri-ciri harf antara lain :

1. Tidak memiliki makna yang lengkap jika berdiri sendiri (tidak disertakan
dengan jenis kata lain).

2. Tidak bisa menerima ciri-ciri isim dan fiil.

Beberapa contoh harf :

o ) &
- 7 <
s -

3 g -

@\Tugas: Hafalkan ciri-ciri isim, fi'il dan harf yang sudah anda ketahui!

Mahad Umar bin Khattab Yogyakarta



Latihan:

1. Carilah 2 contoh isim, fiil. dan harf berdasarkan ciri-cirinyal!

Isim

- Alif lam

- Sa

Harf

2. Carilah sebanyak mungkin isim, fiil dan harf pada kalimat-kalimat
berikut ini!

o~

el kg sl i sl dip g s

Saci 3, b dasd Ao esde 1y L B aasd 0 5

35 s o .
S dsdl A



Masukkan jawaban anda dalam tabel berikut:

ﬁ“ Isim
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Bab 2

Mengenal
Macam-macam Isim

Alokasi waktu: 120 menit

Materi : - Pembagian Isim Ditinjau dari Bilangannya
- Pembagian Isim Ditinjau dari Perubahannya
- Beberapa Contoh Isim lainnya

Berdasar Berdasar Contoh
Bilangan Perubahan Lain

ﬁ Asma’'ul Khamsah ‘

ﬁ Ghairu Munsharif ‘

ﬁ Ma’rifat & Nakirah ‘

A. Pembagian Isim Ditinjau Dari Bilangannya

Isim dapat dibagi menjadi banyak kategori berdasarkan berbagai tinjauan.
Salah satu yang paling mendasar adalah pembagian berdasarkan bilangan-
nya, yaitu: Isim Mufrad, Isim Mutsana, dan Isim Jamak



1. Isim Mufrad

Isim Mufrad adalah isim yang menunjukkan bilangan tunggal (satu). Misalnya
dalam bahasa indonesia kita katakan: sebuah pohon, sebatang kayu, sebuah
pensil, dll. Contoh:

QM‘ :f":’*:é-: al/o}
FER WA FIARH FA

@\Kuis: Terkadang kita menjumpai suatu isim mufrad itu ditanwin tanpa
diawali alif lam atau diawali alif lam tanpa ditanwin, tetapi tidak mungkin
keduanya yaitu ditanwin dan juga diawali alif lam. Mengapa demikian?

2. Isim Mutsanna

Isim Mutsanna adalah isim yang menunjukkan bilangan ganda (dua). Misal-
nya dalam bahasa Indonesia kita katakan: dua buah pohon, dua batang
kayu, dua buah pensil, dll.

Cara membuat isim mutsanna adalah dengan menambahkan pada akhir
isim mufrad.

- huruf alif dan nun (o)) *aani’
- huruf ya' dan nun (:2) “aini'

Contohnya adalah :

el — ey S gloigh aekta — gl

-

gocea WA | e WA bl — bt Ll gLl



3. Isim Jama’

Jama' adalah isim yang menunjukkan bilangan lebih dari dua. Misalnya da-
lam bahasa indonesia kita katakan: tiga buah pohon, banyak kayu, pensil-
pensil, dll. Jama’' dibagi menjadi 3: Jama' Mudzakkar Salim, untuk menya-
takan banyak dalam jenis laki-laki, Jama' Muannats Salim, untuk menyatakan
banyak dalam jenis perempuan, dan Jama’ Taksir, untuk menyatakan banyak
tanpa aturan tertentu. Berikut penjelasannya masing-masing.

a. Jama’' Mudzakkar Salim

Dipakai untuk menyatakan bentuk isim plural/banyak yang berjenis
laki-laki. Cara membuatnya adalah dengan menambahkan pada akhir
isim mufrad :

+ huruf wawu dan nun ( o) ) uuna”

+ huruf ya' dan nun ( u" ) tiina”

Contoh:

Lo |03 AEARE, 2o 2
Rl - -

25381 — 3 25K
Cpe) — O35 vy

b. Jama' Muannats Salim

Dipakai untuk menyatakan bentuk isim plural/banyak yang berjenis
perempuan. Cara membuatnya adalah pada akhir isim mufrad :

- Ditambah huruf alif dan ta’ maftuhah (<). Yaitu (:9‘) “aatun”;
atau (i)\) “aatin’

- Apabila mufrad-nya diakhiri huruf ta’ marbuthah (8), maka ta’ mar-
buthah-nya dihapus kemudian ditambah alif dan ta’ maftuhah se-
perti poin pertama.



Contoh :

2 o
o LA

. o s 0o
Slags — Sl La3h

o - L& &

c. Jama’ Taksir

Pembentukan Jama' Taksir tidak memiliki rumus tertentu dan menge-
tahuinya dengan cara Sima’i (mendengarkan) yakni berdasarkan per-
kataan orang ‘Arab. Berikut beberapa contohnya :

T oy
s ErY L2 15 AT
Q}éﬁ—cﬁ; Aol — sacls

B. Pembagian Isim Ditinjau Dari Perubahannya

Yang dimaksud dengan pembagian isim ditinjau dari perubahannya adalah
apakah harakat akhir dari suatu isim tersebut bisa berubah atau tidak karena
sebab tertentu. Oleh karena itu, berdasarkan tinjauan ini isim dapat dika-
tegorikan menjadi 2 jenis, yaitu isim yang dapat berubah (mu'rab), maupun
yang tidak dapat berubah (mabni). Berikut penjelasannya :



1. Isim Mu'rab

Isim Mu'rab adalah isim yang keadaan akhir katanya bisa mengalami per-
ubahan dengan sebab masuknya ‘amil (sebab-sebab tertentu). Diantara
contohnya adalah isim mufrad, isim mutsanna, dan isim jama’.

Contoh lainnya :

2. Ao s ioi/ I
J o pERC) e
w0 2 {o,/ 2. o 2 ‘05/ ,:/ 0o 8 ©° . 7
Llis o Lhis el L S
Berharakat Kasroh Berharakat Fathah Berharakat Dhammah

Karena didahului oleh Karena berkedudukan Karena berkedudukan
Huruf jarr sebagai obyek sebagai subyek

Perubahan isim mu'rab mengikuti aturan tertentu sesuai dengan ke-
dudukan kata tersebut di dalam kalimat. Selengkapnya akan dibahas pada
bab tersendiri.

2. Isim Mabni

Isim Mabni adalah isim yang keadaan akhir katanya tetap atau tidak meng-
alami perubahan dengan sebab masuknya ‘amil. Beberapa contohnya ada-
lah isim dhamir (kata ganti), isim isyarah (kata tunjuk), dan isim maushul
(kata sambung).

a. Isim Dhamir

Isim dhamir/kata ganti dapat dibagi menjadi 3

Kata ganti orang ketiga (dia, mereka)
2. Kata ganti orang kedua (kamu, kalian)
3. Kata ganti orang pertama (aku, kami)

Berbeda dengan bahasa Indonesia, kata ganti dalam bahasa ‘Arab
memiliki bentuk tersendiri untuk masing-masing jenis kelamin (laki-laki
atau perempuan).



Isim dhamir dapat dijabarkan dalam tabel berikut:

Orang Ketiga (LK) (;_; LA }g
Orang Ketiga (Pr) 87 Ga .
Orang Kedua (Lk) 0 i‘ﬁ L;ij é,j
5
Orang Kedua (Pr) ZJ;"‘ =5 <l
Orang Pertama :};‘; Gl

Untuk kata ganti orang pertama, bentuk jamaknya sama, baik ber-
dua maupun banyak yaitu :}>=3

b. Isim Isyarah

Isim Isyarah/kata tunjuk dikelompokkan menjadi 2 yaitu untuk menun-
jukkan dekat atau jauh.

[iF SAA - ol U
Menunjukkan benda 5’ o2 o
yang dekat .
i ¢ Viia oh - gl oih
o 5 . y
Lk BN LSS - GLI3 Ui
Menunjukkan benda VL/J) d’)’» Vli v
yang jauh s ) ) o
S Ay
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c. Isim Maushul

Isim Maushul/kata Sambung, biasa diartikan sebagai orang/sesuatu
yang melakukan suatu pekerjaan.

Kata Sambung

Ketiga jenis isim di atas tidak terpengaruh oleh ‘amil, sehingga
bagaimanapun posisi isim tersebut dalam suatu kalimat maka tidak
akan mengalami perubahan bentuk. Selain ketiga isim tersebut, masih

ada lagi isim mabni yang lain, namun pembahasannya dicukupkan sam-
pai di sini.

C. Beberapa Contoh Jenis Isim Lainnya

Selain pembagian tadi, masih ada beberapa pembagian isim menurut ber-
bagai kategori lainnya. Di sini akan disebutkan 3 diantaranya.

1. Asmaul Khamsah

Yaitu isim yang disandarkan kepada isim lainnya, yang terdiri dari lima kata

Bapak (mu) é);j A Lj z }_;j
Saudara (mu) é)\;_,,/j f L-;j 2o T
Ipar (mu) 0 - 3 ; ;Sﬁ
Mulut (mu) :ﬂ;? 7 \; 50{
Yang memiiliki (kitab) 9\5/5 Lis:‘ “f\;‘,{ E 9\_:; 3_3

Mahad Umar bin Khattab Yogyakarta 23



2. Isim Ghairu Munsharif / laa yansharif / Mamnu’ minash sharf

Yaitu isim yang akhir katanya tidak bisa menerima tanwin atau kasrah, meski-
pun dimasuki oleh ‘amil (misalnya didahului oleh huruf jarr). Contoh :

Z _ o ‘ Z)’g 2 _ o ‘
s 70~ 1 20
" ) 2
e s

3. Isim Nakiroh dan Ma'rifah

Isim nakiroh adalah isim yang menyatakan sesuatu yang masih bersifat
umum/global dan belum tertentu. Dalam bahasa Indonesia/bahasa Inggris,
kita mengenalnya sebagai kata benda indefinit. Misalnya ‘buku’ (pembicara
tidak memaksudkan buku tertentu tetapi buku secara umum). Dalam bahasa
Arab, isim nakiroh bisa dikenali dari adanya tanda tanwin.

Contoh :

¥
°

EIp , . * P " w .
J.g-) = seorang laki-laki J>wws = sebuah masjid .b_g = seekor kucing

P

Sedangkan Isim ma'rifah adalah kebalikan dari isim nakiroh, yaitu isim
yang menyatakan sesuatu yang sudah pasti/maksudnya tertentu. Dalam
bahasa Indonesia/bahasa Inggris dikenal sebagai Kata Benda definit. Misal-
nya nama seseorang (pembicara sudah pasti merujuk bahwa orang tersebut
lah yang dimaksudkan dalam pembicaraan). Dalam bahasa ‘Arab diantara
contoh isim ma'rifah adalah nama orang dan isim yang diawali oleh alif
lam.

Contoh

- 2 ° ERN £
:}é—jﬂ - seorang laki-laki ~ J><iad) - sebuah masjid  Je>! - Ahmad

@\Ingat! Isim yang diawali alif-lam (ma'rifah) tidak boleh berharakat akhir
tanwin (nakirah) sekaligus.



Bab 3

Mengenal
Isim Mu’rab

Alokasi waktu: 90 menit

Materi : - Mengenal Isim Marfu'
- Mengenal Isim Manshub
- Mengenal Isim Majrur

Berdasar
Perubahan

A. Mengenal Isim Marfu’

Seperti telah dijelaskan pada bab sebelumnya, ada golongan isim yang
keadaan akhir katanya bisa berubah karena sebab-sebab tertentu, yaitu
isim mu'rab. Isim mu'rab dibagi lagi menjadi 3 sesuai dengan perubahannya,
yaitu isim marfu; manshub, dan majrur.

Isim marfu' adalah isim yang pada akhir kalimah-nya diberi harakat
dhommah, alif dan nun, atau wawu dan nun, baik harakat akhir tersebut
tertulis atau tidak. Suatu isim dikatakan marfu’ jika ia menduduki jabatan
kata tertentu yang mengharuskan ia dibaca marfu’. Misalnya jika isim ter-
sebut berkedudukan subjek (dalam bahasa ‘Arab dinamakan fa'il/pelaku)
atau kata benda Yang diterangkan (mubtada).



Kedudukan kata tersebut bisa diketahui dengan memperhatikan susun-
an kalimat dan makna yang sesuai dengannya, sehingga meskipun isim
tersebut tidak berharakat (alias gundul), maka bagi yang sudah memahami-
nya akan dapat membacanya dengan mudah.

Contoh :

of w
a5 %) - Syirikadalah kedzhaliman
0\.1@3%;,13\ ;\_; = Kedua orang yang bersungguh-sungguh itu beruntung
Liﬁ:& 6&}1 (] (;:L/{ j = Dan Allah berbicara kepada Musa secara langsung

cod oaf 1% 0% _ .
dﬂjﬁj\ Clg\ 48 Sungguh beruntung orang-orang yang beriman

B. Mengenal Isim Manshub

Isim Manshub adalah isim yang pada akhir kalimah-nya diberi harakat fathah,
ya' dan nun, atau alif. Suatu isim dikatakan manshub jika ia termasuk dalam
isim mu'rab (bisa berubah oleh ‘amil) dan menduduki jabatan kata tertentu
yang mengharuskan ia dibaca manshub. Misalnya jika isim tersebut berke-
dudukan sebagai objek (disebut maful bihi, yang dikenai suatu pekerjaan).

Contoh :
= Aku membaca Qur'an

(] Js g * %al = Akumendengar Rasulullah

RNy

Sekali-kali tidak, sebenarnya kalian tidak
memuliakan anak yatim

okl ’o\ L i’ = Aku melihat orang-orang islam
~ = 9 9

\

-

.‘°

32 x ol = Aku mendengar bacaan (Qur'an)



C. Mengenal Isim Majrur

Isim Majrur adalah isim yang pada akhir kalimah-nya diberi harakat kasroh,
ya' dan nun, atau ya' saja. Suatu isim dikatakan majrur jika ia termasuk da-
lam isim mu'rab (bisa berubah oleh ‘amil) dan menduduki jabatan kata ter-
tentu yang mengharuskan ia dibaca majrur. Misalnya adalah kalimah yang
didahului oleh huruf jarr atau huruf gasam (huruf untuk bersumpah).

Contoh :

°2;S\jf - Demi masa

-

;;ji,i g)-;h; :59 = Pada lembaran-lembaran yang mulia

)\,;,33[\ 3 &éj’f\/@ f,ai\ et Dari kalangan Muhajirin dan Anshar



Bab 4

Mengenal
Macam-macam Fi‘il (1)

Alokasi waktu: 60 menit

Materi : - Mengenal Fi'il Madhi
- Mengenal Fi'il Mudhari'
- Mengenal Fi'il Amr

Fiil (kata kerja) dapat dikelompokkan menurut beberapa kategori. Diantara-
nya menurut waktunya (il madhi, fi'il mudhari’ dan fiil amr), menurut per-
ubahannya (fiil. mabni dan fiil. mu'rab); menurut keberadaan subjek/fa'il-nya
(fiil ma'lum dan il majhul), menurut jumlah huruf penyusunnya, dan masih
banyak lagi. Namun, yang akan dibahas di buku ini hanya beberapa yang
paling penting saja.

Dalam bab ini secara khusus akan dibahas mengenai perubahan fi'il
menurut waktunya, yaitu il madhi, fiil mudhari' dan fiil amr. Tiap-tiap bentuk
memiliki perubahan masing-masing yang sesuai dengan perubahan kata
ganti (dhamir) seperti yang telah dibahas pada pelajaran yang telah lewat.

A. Mengenal Fi'il Madhi

Dalam bahasa Inggris, fiil madhi kurang lebih dapat disamakan dengan
past tense (kata kerja bentuk lampau). Fi'il Madhi menyatakan kejadian yang
telah terjadi sebelum terjadinya pembicaraan.



Tashrif (perubahan) fi'il Madhi mengikuti perubahan dhamirnya adalah
sebagai berikut :

Orang Ketiga (Lk) ‘;;_:"5 (:-; \.’.5/5 LA C,./:g };
Orang Ketiga (Pr) :J:;’; @ \E.:E/f A 5,.:5/5 L:;?
Orang Kedua (Lk) (;_;:;’; (;_:j L;;:g \.;.’:j . T:z é_j
Orang Kedua (Pr) Z;:g Zf'j L;.;:E/f L;;j 9:2/5 gj
Orang Pertama L:L:/f :)-;‘-: é,jff \j

Kata Q,E/f di atas hanya sebagai contoh. Sebagai latihan, tashriflah kata-
kata berikut, kemudian terjemahkan:

a3 /C}- 3>—3
i = =

B. Mengenal Fi'il Mudhari’

Dalam bahasa Inggris, fiil mudhari’ kurang lebih bisa disamakan dengan
present tense. Bedanya, dalam bahasa ‘Arab, fiil mudhari’ berfungsi me-

nyatakan kejadian yang sedang terjadi pada saat pembicaraan dan kejadian
yang belum/akan terjadi.
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Tashrif (perubahan) fi'il mudhari' mengikuti perubahan dhamirya adalah
sebagai berikut :

Orang Ketiga (Lk) G ;'_; gL:K; s 2 };ﬁ
Orang Ketiga (Pr) Lol a8 W2 KA G
N O &
Orang Kedua (Lk) b°fi 5 (",_é:\ g\ﬁg ] d::lgj” &S
Orang Kedua (Pr) 5SS 25 QIS LE) GriSS R
Orang Pertama ;’K :);; C,.;ofi \j

Tashrif-lah kata-kata berikut sesuai perubahan fiil mudhari’ di atas dan
terjemahkan

La I B
2 50 s ° - A o-
. e -

C. Mengenal Fi'il Amr

Fi'il Amr adalah fiil yang menunjukkan tuntutan terhadap sesuatu agar di-
kerjakan, dengan kata lain, f1il amr berfungsi menyatakan kalimat perintah
(yang sudah pasti belum/akan terjadi).
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Tashrif (perubahan) fiil amr adalah sebagai berikut :

Orang Kedua (Lk) ey ;_’:j ey \_;_‘j Ry &3
Orang Kedua (Pr) ey Zij 2w o B c:j

Tashrif-lah kata berikut sesuai dengan perubahan fil amr di atas :

3 2] NS
vl ) &)

Latihan :

Terjemahkan kalimat-kalimat berikut ke dalam bahasa ‘Arab! (gunakan kosa-
kata di halaman belakang):

1

N o o0 w N

Mereka (Laki-laki) telah membunuh . ___________________
Dia berdua (wanita) sedang minum
Masuklah kalian berdua (laki-laki)!

Kalian (laki-laki) akan mengetahui

Mereka (wanita) bertanya

Engkau (laki-laki) akan melihat

Mereka berdua (laki-laki) sedang bersujud: ___________________
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Bab 5

Mengenal
Macam-macam Fi‘il (2)

Alokasi waktu: 90 menit

Materi . - Mengenal Fi'il Mabni
- Mengenal Fi'il Mu'rab
- Mengenal Fi'il Ma'lum
- Mengenal Fi'il Majhul

——

Berdasar Berdasar
Perubahan keberadaan Fa'il

Mu'rab

Ma'lum ‘

A. Mengenal Fi'il Mabni

Fi'il Mabni adalah fiil yang tidak mengalami perubahan atau selalu tetap.
Diantara yang termasuk dalam fiil mabni adalah Fi'il Madhi, Fi'il Amr, dan
Fi'il Mudhari’ yang bersambung dengan nun taukid atau nun inats. Nun

taukid adalah huruf nun yang bersambung dengan kalimah untuk menyata-
kan penekanan/kesungguhan.

Contohnya ;ﬁi}menjadi :;.K; (dia sungguh-sungguh sedang me-nulis).
Sedangkan nun inats' adalah huruf nun yang bersambung dengan kalimah



untuk menyatakan jenis perempuan. Contohnya w&; (mereka [pe-rempuan]
menulis) dan u‘,§;(kallan [perempuan] menulis).

Contoh :

i Tidak berubah meskipun ada alat pe-nashab

- o‘o - 9
S8
:);A,\; (ij Tidak berubah meskipun ada alat pen-jazm

’°’ ‘}( Tidak berubah meskipun ada alat pen-jazm

Keterangan mengenai alat-alat pe-nashab dan pen-jazm akan dijumpai
pada pembahasan mengenai fiil mu'rab berikut.

B. Mengenal Fi'il Mu’rab

Fi'il Mu'rab adalah fiil yang mengalami perubahan akibat adanya sebab
tertentu. Yang termasuk dalam f'il-fiil mu'rab antara lain adalah fi'il mudhari’
yang tidak bersambung dengan nun taukid ataupun nun inats:

Contoh :
i s '

Dari contoh tersebut dapat dilihat pengelompokan fi'il mu'rab. Fi'il
mu'rab dikelompokkan menjadi :

« Marfu’, jika fiil tersebut tidak didahului alat-alat pe-nashab maupun
pen-jazm. Salah satu cirinya adalah harakat akhirnya dhammah.

« Manshub, jika fiil tersebut didahului oleh alat-alat pe-nashab. Salah
satu cirinya adalah harakat akhirnya fathah.

« Majzum, jika fiil tersebut didahului oleh alat-alat pen-jazm. Salah satu
cirinya adalah harakat akhirnya sukun.



Beberapa contoh alat-alat pe-nashab yang lain :

Z
- &

o}? oYy A.U\ 5 \

AL 1)
APy e
JaL>J\ :}""’J‘C'bg"

Beberapa contoh alat-alat pen-jazm yang lain :

RN (A

LIRS TP S @

cB5Y BOY

™



Tanda perubahan fi'il manshub tidak hanya berupa fathah saja. Namun
dapat juga berupa fathah mugaddarah (contoh: 2% ), fathah dhahirah
(contoh: (& ) maupun terhapusnya huruf nun di akhir kalimah tersebut
(contoh: bb--b ).

Demikian pula, tanda perubahan fi'il majzum tidak hanya berupa sukun
saja. Namun dapat berupa terhapusnya huruf akhir kalimah tersebut (contoh:
I (U) maupun terhapusnya huruf nun (contoh: '3 va).

Latihan :

Isilah titik-titik yang kosong sebagaimana contoh!

...... A Ipad; ¢ e
wigd o Sk
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C. Mengenal Fi'il Ma’lum dan Fi'il Majhul

Dalam bahasa Indonesia, kita jumpai adanya kalimat aktif dan kalimat pasif.
Demikian pula dalam bahasa ‘Arab terdapat pembagian kalimah fi'il yang
mirip, yaitu Fi'il Ma'lum (Kata Kerja Aktif) dan Fi'il Majhul (Kata Kerja Pasif).

Fi'il Ma'lum adalah fi'il (kata kerja) yang disebut bersamaan dengan
fa'il (pelaku)-nya. Sedangkan Fi'il Majhul adalah fi'il yang dihapus/dihilang-
kan fa'lil-nya.

Contoh:

o
Ustadz telah menulis sebuah kitab SEK 3\_:‘;‘51\ - &

Muhammad bertanya kepada seorang laki-laki 37\;_3 oo JL;,

Allah telah mewajibkan bagimu berpuasa 6\: A )5 j] c ji'j‘ ’ g

Kitab telah ditulis 4, (5C) &
Seorang laki-laki ditanya 3;3 ’l; s

Diwajibkan atasmu berpuasa %\: A }5 f\ s ’ :}f

Cara membuat Fi'il Majhul :

1. Dari Fi'il Madhi: Dengan mengkasrah satu huruf sebelum huruf ter-akhir
dan mendhommah semua huruf berharokat sebelumnya

Contoh :
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2. Dari Fi'il Mudhari: Dengan mendhommah huruf pertama dan mem-
fathah satu huruf sebelum terakhirnya.

Contoh :



Bab VI

Beberapa Isim Marfu
Manshub & Majrur

I

Alokasi waktu: 90 menit

Materi . - Asma'ul Marfu'at
- Asma'ul Manshubat'
- Asma'ul Majrurat

A. Asma’ul Marfu'at

Asma'ul Marfu'at adalah isim-isim yang mempunyai kedudukan tertentu yang
harus dibaca Marfu' Diantara isim-isim yang harus dibaca marfu' adalah:

* Rl * Isim Kaana dan Akhowatnya
*  Na'ibul Fa'il *  Khobar Inna dan Akhowatnya
*  Mubtada' *  Taabi' Marfu'

*  Khabar Mubtada’

Disini hanya akan dibahas secara ringkas beberapa saja diantaranya,
yaitu :

1. Fa'il dan Na'ibul Fa'il

Telah berlalu sebagian pembahasan mengenai Fa'il dalam bab “Mengenal
Isim Mu'rab”. Fa'il adalah isim marfu' yang terletak setelah fi'il. ma'lum dan
menunjukkan pelaku yang melakukan suatu perbuatan (=subyek). Na'ibul
Fa'il adalah isim marfu’ yang terletak setelah fi'il majhul dan menunjukkan
yang dikenai suatu perbuatan (= obyek).



Contoh :

S i A3 HEANIS
Bl o33 S el R e Yl
i J325 & Lass o

Kalimat yang tersusun dari fi'il ma'lum dan fa'il atau fi'il majhul dan
na'ibul fa'il disebut Jumlah Fi'liyyah, yaitu jumlah yang dimulai dengan fi'il

2. Mubtada’ dan Khobar

Mubtada' dan khobar adalah isim-isim yang dengannya tersusun Jumlah
Ismiyyah. Mubtada' adalah kata yang diterangkan, sedangkan Khobar adalah
bagian kalimat yang menyempurnakan makna kalimat. Pada asalnya, mub-
tada’' dan khobar harus marfu'

Contoh :
F a5k ;w
g 5 I Jy Sesa
B oos AL & P o ¥
Hla% Baz thp Sl

Susunan Mubtada' - Khobar harus selamanya sesuai, yakni jika Mub-
tada-nya Mufrad, maka Khobar juga Mufrad. Demikian pula jika Mutsanna
atau Jama' maka Khobar juga Mutsanna atau Jama' dan jika Mubtada-nya
Muannats, maka Khobar-nya juga Muannats, demikian seterusnya.
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Catatan :

1.  Bila ada Isim Marfu' didahului oleh Fi'il Ma'lum, maka isim tersebut
adalah Fa'il

2. Bila ada Isim Marfu' didahului oleh Fi'il Majhul, maka isim tersebut
adalah Na'ibul Fa'il

3. Bila ada Isim Marfu' dan sebelumnya tidak ada Fi'il Ma'lum mau-
pun Fi'il Majhul, maka isim tersebut adalah Mubtada'.
Catatan tambahan :

Jumlah mufidah ada dua macam, yaitu :

) ) Kedudukan kata yang utama yang terdapat pada
Jumlah Ismiyyah: jumlah . ) )
1 i . Jjumlah ismiyyah adalah mubtada’ (kata yang dite-
yang diawali isim.
rangkan) dan khobar (kata yang menerangkan)

o ) Kedudukan yang utama pada jumlah jenis ini ada-
Jumlah fi'lliyyah: jumlah

2. . o lah fi'il (kata kerja/ predikat) dan fa'il (subjek) atau
yang diawali fi'il ) )
na'ibul fa'il.

3. Khobar Inna dan Isim Kaana.

Penjelasan selengkapnya akan datang pada pembahasan mengenai Isim-
isim Manshub.

B. Asma’ul Manshubat

Asma'ul Manshubat adalah isim-isim yang mempunyai kedudukan tertentu
yang harus dibaca Manshub. Diantaranya adalah:

30 Mahad Umar bin Khattab Yogyakarta



1. Isim Inna

Isim inna adalah Mubtada' yang didahului oleh Inna (f)l). Fungsi Inna adalah
menashabkan mubtada’ dan merofa’kan khobar.

Contoh :

“J;«,J\o\ www "”3\
(b 320 gy 55 e 3

Perbandingan sebelum dan sesudah kemasukan Inna :

ARl 2o 24 )

Isim Inna dan Khobar Inna :

Khobar Inna Isim Inna
(Marfu') (Manshub)

Inna

2. Khobar Kaana

Khobar Kaana adalah Khobar yang didahului oleh Kaana. Fungsi Kaana
adalah merofa'’kan mubtada' dan menashabkan khobar.

Contoh :
& sl o8 Ay Asa o8
Gl 2 o8 3 oladl 58
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Perbandingan sebelum dan sesudah kemasukan Kaana :

top Sl 2w el 58

Isim Kaana dan Khobar Kaana :

Khobar Kaana Isim Kaana

Kaana
(Manshub) (Marfu')

C. Asma’ul Majrurat

Asma'ul Majrurat adalah isim-isim yang mempunyai kedudukan tertentu yang
harus dibaca jarr. Diantaranya adalah :

1. Karena didahului oleh huruf Jarr

Contoh :
&) o & e

6,5\ e s
o2l ) S e

Huruf jarr ada Sembilan, yaitu:

1 :f: Dari/Sebagian 6. ‘) Untuk/Milik

2 ‘-532 Ke/Kepada 7. o Dengan

3. :;—E‘ Dari /Tentang 8. % Seperti

4. ‘51_; Di atas 9. f)j Betapa Sedikit /Banyak
5 Cﬁ Di dalam
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Huruf Qosam: huruf yang digunakan untuk bersumpah. Ada tiga, yaitu:

1

& (Hanya bisa bergandeng

3

<

-

dengan lafadz ‘JJ\ )

Demi

Demi

Demi

Huruf jar dan huruf gosam mengakibatkan isim yang terletak setelahnya
menjadi majrur.

2. Sebagai Mudhaf-ilaihi

Mudhaf Ilaihi adalah isim yang berkedudukan sebagai kata yang disandari
oleh kata lain. Sedangkan kata yang menyandarkan/menisbatkan kepada
mudhaf ilahi dinamakan mudhaf. Keadaan kalimah yang tersusun dari

Mudhaf-Mudhaf Ilaihi disebut susunan Idhafah.

Contoh :

st s
oG &b
Al i
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Latihan 1:

Latihan 2:

Latihan 3:

Latihan 4:

Latihan 5:

Rangkuman & Latihan
Sebelum Ujian

Cari 5 isim dan 5 fi'il dalam surat Al-Bagarah!

Ubah isim-isim dalam tabel isim mufrod (hal. 8) menjadi
mutsanna-nyal

Ubah isim-isim dalam tabel isim mufrod (hal. 8) menjadi isim
jamak-nyal!

Cari bentuk marfu, manshub & majrur dari tabel mufrod-
mutsanna-jamak (hal. 8-10)!

Hafalkan tabel asma'ul khomsah (hal. 13), tabel dhomir (hal. 12),
tashrif fi'il madhi (hal. 129), fi'il mudhori’ (hal. 20), & tashrif fi'il amr
(hal. 21)!



Anak

Jalan

Ujian

Insinyur

Bumi

Lalat

Diam

Datang

Bertanya

Ea35a4)1

(Kosakata)

(’L&}!\ (Kata Benda)

) Agama U_,/
:;; ] Pelajaran &33
3\;%;1 Lemah :,_;,/.;,
O )7 o Wanita ’ﬁ}i}

:};T Bermanfaat 3;5_;‘,
A ) _°
SUs Meja 2 ESG

L0 ,°
J&f-s‘ (Kata Kerja)

R+ Pergi LR
Le Mengambil A&

JL,, Melihat «h

Buku
i
Murid j 3
Pelajar :,_SLL
Laki-laki 3%
Kain 17
(sarung) U
Sakit :'43 J,’.

Berbuat 3-"-;
Menulis - =S

Membaca \}9



. PR o - ../“
Hadir > Mengangkat c,) Membunuh
Minum ij., Memotong ’éﬁé Membuka é;;/g
Makan J/fi Lulus é;;, Memukul Q}:,
Memerintah };i Mencipta 3:\_; Meninggalkan 5}’;
Keluar CJ,. Berbohong Q_,\f Tampak ;_G_b

Duduk &J;. Masuk J,".S Menuntut -1

&};3\ (Huruf)

Seandainya é,_:j Wahai :;, B Akan tetapi x4
2
Sejak i Jika o) Dari o
Seakan-akan f;\/f Supaya :; Ke/Sampai L;\
Betapa Banyak/ os . i
sedikit Ny Bahkan J_, Atau |

(SN

Dengan ) Untuk J Dan



Ma’had Umar bin Khattab merupakan salah satu lemba-
ga bimbingan belajar bahasa arab di bawah naungan divi-
si pendidikan Yayasan Pendidikan Islam Al Atsari. Fungsi umum
dari Ma'had ini adalah untuk membekali kaum muslimin (teruta-
ma para mahasiswa) dengan kemampuan bahasa arab khususnya
ilmu nahwu dan sharaf.

Program pembelajaran Ma'’had Umar bin Khattab dirancang
dengan bertahap dan berkelanjutan sehingga peserta didik be-
nar-benar dibimbing dari dasar sampai mampu pada jenjang baca
kitab.

Semenjak didirikan tahun 2007 dan diresmikan pada tahun
2010, Ma'had Umar bin Khattab telah meluluskan 8 ribuan alum-
ni, yang kini sangat dirasakan kebermanfaatannya. Sejak 2016
sendiri MUBK menerima 2000 murid lebih setiap tahunnya. Kare-
na melalui pembelajaran bahasa arab bisa dijadikan pintu masuk
pertama untuk mengenalkan kepada orang-orang tentang dak-
wah ahlussunah. Terbukti, dengan taufik dari Allah kajian-kajian
kitab ahlussunah yang diselenggarakan di sekitaran kampus UGM
dan UNY semakin menjamur, semakin ramai didatangi, baik itu
dari kalangan mahasiswa, dosen, hingga masyarakat umum, di-
mana sebagian dari mereka berbekal kemampuan bahasa arab
yang dulunya dipelajari di Ma'had Umar bin Khattab.






